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ABSTRAK

Rendahnya capaian kontrasepsi pasca persalinan dapat berkontribusi terhadap angka kematian ibu
dan bayi. Ibu pasca persalinan yang tidak menggunakan kontrasepsi berpotensi mengalami
kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) pada ibu pasca
bersalin akan dihadapkan pada dua hal yang sama-sama berisiko. Pertama, apabila kehamilan yang
tidak diinginkan diteruskan maka akan berjarak sangat dekat dengan kehamilan sebelumnya dan
menjadi kehamilan berisiko dan dapat menimbulkan komplikasi pada kehamilan, persalinan maupun
nifas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berubungan dengan pengunaan
KB pasca persalinan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penelitian
ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel purpossive sampling dengan jumlah sampel 91 orang menggunakan alat ukur kuesioner dan
analisis data menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan o = 0,05. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa faktor yang berhubungan dengan penggunaan KB pasca persalinan adalah
tingkat pengetahuan (p = 0,001), sikap ((p = 0,005) dan akses informasi (p= 0,01) sedangkan faktor
yang tidak berhubungan adalah motivasi responden dengan penggunaan KB pasca Persalinan
(p=0,339). Disarankan kepada petugas kesehatan untuk meningkatkan KIE dan konseling KB,
menyediakan media informasi yang menarik serta mudah dipaami. Bagi pasangan usia subur
hendaknya memanfaatkan pelayanan kesehatan yang telah disediakan untuk memperoleh pelayanan
kontrasepsi.
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ABSTRACT

The low achievement of postpartum contraception can contribute to maternal and infant mortality.
Postpartu, mother who do not use contraception have the potential to experience unwanted
prenancies. Unwanted pregnancy in postpartum mothers will be faced with two things that are
equally risky. First, if the unwanted pregnancy is continued, it will be very close to the previouse
pragnancy and become a risky pregnancy and can cause complications in pregnancy. Childbirth
and postpartum. Yhis study aims to determine the factors associated with the use of postnatal familiy
planning in the work area of the Hulu Sungai Tengah Distict Health Office. This study uses an
analytical survey metode with a cross sectional approach. The sampling technique was puposive
sampling with a sample size of 91 people using a questionnaire measuring instrument and data
analysis using the chi-square test with a confidence level of = 0,05. The results of this study indicate
that the factors related to the use of postnatal family planning are the level of knowledge (p= 0,001),
attitude (p=0,005) and access to information (p= 0,01) wile the unrelated is the motivation of
respondents with the use of postnatal family plannin (p=0,0339). It is recommended to health
workers to improve IEC and family planning couseling, provide interesting and easyto undersand
information media. For couples of childbearing ae shoul take advantage of the health service that
have beeb provided for obtain contraceptive services.
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uji statistic P-Value = 0,001 (P-Value < 0,05). Ada
hubunan antara sikap dengan penggunaan KB Pasca
Persalinan di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah berdasarkan uji
statistic didapatkan P-Value = 0,005 ( P-Value <
0,05). Ada hubungan antara akses informasi dengan
penggunaan KB Pasca Persalinan di Wilayah Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
berdasarkan hasil uji statistic P-Value = 0,017 ( P-
Value < 0,05). Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara motivasi responden dengan
penggunaan KB pasca Persalinan di Wilayah Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
berdasarkan uji statistic didapatkan P-Value =
0,339 ( P-Value > 0,05).

Saran bagi Puskesmas se Kabupaten Hulu
Sungai  Tengah diharapkan agar lebih
memaksimalkan peran serta dari pengelola program
terkait dalam rangka memberikan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi serta konseling KB tentang
Keluarga Berencana baik melalui program kegiatan
yang telah ada seperti kelas Ibu, amanat persalinan
denan mengunakan Buku KIA serta Program P4K.
Menyediakan leaflet atau selebaran dengan
tampilan yang lebih menarik dan mudah dipahami
oleh klien, sehingga ibu lebih mudah mengetahui
dan memahami tetapi juga mampu mengajak ibu
dan pasangan untuk berpartisipasi dalam keluarga
berencana. Bagi Pasangan Usia Subur atau calon
akseptor hendaknya memanfaatkan pelayanan
kesehatan yang telah disediakan untuk memperoleh
pebjelasan tentang kontrasepsi sehingga bisa
mendapatkan pelayanan yang berkualitas. dan
Kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai
Tengah agar lebih memaksimalkan evaluasi pada
pengelola program KB agar dapat diketahui
hambatan-hambatan yang terjadi dilapangan untuk
dapat dicari solusinya.
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